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ABSTRAK
Layanan penelusuran informasi bernjuan untuk membctntu pemustaka memenuhi kebutuhan

infcrmasi, baik yang dimiliki maupun yang lidak dimiliki perpustqkaan. Data di perpustakaan
Universitqs Surabaya merumjukkan jumlah permintaan informasi tents meningkat sebagai
dampak makin banyalmya sumber informasi Sementqra itu, pemustaka harus menentukan
sumber informasi yang relevan, tetqpi titlak semua informasi tersedia secara bebas (gratis).
Hal ini mendorong pihak petpustaksan untuk meningkatkan kualitas layanan. Salah santfaktor
yang terkait adalah pengiriman dokumen hasil penelusuran informasi kepada pemustaka.
Sebeltrmnya, proses pengiiman dokumen menggunakan pos dan e-mail. Hal ini menjadi kendala,
ketika makin banyak dokumen hasil penelusuran informasi yang harus disimpan, maka perlu
alternatif lain yang memungkinkan dokumen tersebut dapat diakses di mana saja dan kapanpun
tanpa terbatas tempat dan waktu. Perpustakaan memadaatkan google drive untuk pengelolaan
dokumen (doarment management/knowledge resources sharing) hasil penehtsw'an infonnersi
Selarlutnya. perlu dilakukan evaluasi terhadap aplikasi sistem yang dirnunfaatkatt dengan
mengukur tingkat kepuasan pemustaka yang menggunakan layanan tersebut serta harapan bagi
pengembangannyz-.

Kata kunci:penelusuran idormasi, electronic documenl dclivery, google drive

PENDAHULUAN

Perkembangan teknoiogi informasi telah membawa banyak perubahan pada berbagai bidang.
Demikian juga pada manajemen perpustakaan perguruan tinggi, khususnya dalam mengelola dan
memberikan informasi kepada pemustaka. Kemajuan teknologi informasi memberikan kemudahan
bagi perpustakaan dalam kegiatan layanan perpustakaan karena prestasi perpustakaan tidak lagi
diukur berdasarkan jumlah kok:ksi, tetapi dari jumlah orang yang menggunakan layanan meskipun
mereka tidak datang secara fisik ke perpustakaan, yang menandakan adanya perubahan perilaku
pemustaka dalampencarian informasi (Wilson, 1999). Hal ini sebagai konsekuensi dari kebutuhan
yang dirasakan pemustaka untuk memenuhi kebutuhan informasinya, membuat tuntutan atas sumber-
sumber informasi yang menyebabkan kcberhasilan atau kegagalan menemukau informasi yang
dibutuhkan dan mungkin melibatkan orang lain (pustakawan) untuk saling melakukan pertukaran
informasi.

Dampak nyata penerapan teknologi infonnasi adalah pengembangan layanan penelusuran
informasi rnelalui kontak online "Hubungi kami" dan email pustaka@ubaya.ac.id pada website
perpustakaan sehingga pengguna tidak lagi hams datang langsung ke perpustakaan, tetapi cukup
mengajukan pemintaan melalui kontakonline "Hubungi kami" maupun enruil sehingga perpustakaan
dapat cepat memberikan respons dengan jangka waktu 48 jam setelah cntail diterima.

Meskipun pemustaka dapat menemukan sumber informasi yang dibutuhkan, ada snmber
infomasi tersedia hanya sebatas abstrak ataupun bibliografinya saja sehingga untuk mendapatkan
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fulltext daridokumen tersebut, membutuhkan biaya yang tidak murah. Hingga saat ini, rata-ratabiaya

pembelian artikel secara online seharga US$ 30 hingga US$ 40. Keadaail ini menjadi tantangan bagi

pustakawan untuk membantu menelusur informasi agar dapat diperoleh .fulltext dokumen dengan

biaya murah atau gratis. Data permintaan penelusuran informasi di perpustakaan Universitas Surabaya

menunjukkan jumlah terus meningkat sebagai dampak makin banyaknya sumber informasi dan

tuntutan pemustaka akan kebutuhan informasi yang relevan, serta tidak semua tersedia secara bebas

(gratis). Data permintaan penelusuran informasi periode 201312014 terdapat 847 permintaan dan

201412015 terdapat 1089 permintaan. Dengan makin banyaknya permintaan informasi, mendorong

upaya mengembangkan layanan penunjang untuk pengiriman dokumen secara elektronik (electronic

document detivery) karena selama inifile-fle dokumen hasil penelusuran informasi hanya disimpan

di komputer kerja pustakawan dan dikelompokkan ke dalam folder yang diberi nama pemustaka

yang melakukan pennintaan penelusuran informasi.

Hasil penelitian yang pernah dilakukan terkait dengan layanan penelusuran informasi berbasis

e-mail oleh Lasi & Setiawan (2011) menunjukkan bahwa layanan melalui e-mail telah berhasil

memberikan tingkat kepuasan pengguna yang tinggi (91,6%) dengan tingkat respons pengguna yang

juga tinggi (84,9%). Dengan demikian, penelitian ini secara tidak langsung dapat digunakan untuk

mengetahui sistem document delivery yang digunakan dalam pengiriman dokumen hasil penelusuran

informasi.

Ada dua metode vang digunakan unnrk mengirimkan dokurncn hasil pcnelusuran infonnasi,

yaitu melalui pos dan e-inail. Kedua metode tersebui masing-masing memiliki keiebihan dan

kekurangan. Keuntungan pengiriman melalui pos, dokumen pasti ditetima apabila alamat pemustaka

benar. K.ekurangannya adalah waktu lcbih lama dan biaya mahal sehingga dianggap kurang efektif

dan efisien. Pelgiriman rnelalui e-ntail, keuntungairnya dokumen cepat diterima, langsung dapat

mengakses dan mengunduh (downloatl), serta dapat membukay'/e PDF lampiran tersebut dengan

Adobe Acrobat R.eader. Keuntungan lain dari metode pengiriman forrnat pdi edalah dapat dibaca

menggunakan berbagai sistem operasi komputer dan perangkat lunak bebas dan mudah digunakan

(Kri2,2000). Kekuranga.nnya adalah terbatasnya kuota file dokumen yang dikirim dan dokumen

hanya tersimpan di komputer pustakawan sehingga tidak dapat diakses, serta sulit ditelusur apabila

sewaktu-waktu dibutuhkan. Hal ini menjadi kendala, ketika makin banyak dokumen hasil penelusuran

informasi yang harus disimpan. Maka perlu alternatif lain, yang memungkinkan dokumen tersebut

dapat diakses dari mana dan kapan saja tanpa terbatas tempat dan waktu.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan permasalahan mengenai pengembangan

electronic document delivery menggunakan google drive pada layanan penelusuran informasi di

Perpustakaan Universitas Surabaya. Pembahasan lebih lanjut mengenai pengelolaan dan pengiriman

dokumen hasil penelusuran informasi secara implementatif melalui aplikasi google drive. Pcnulisan

artikel ini bertujuan untuk: l) mengkaji layanan penelusuran informasi dari aspek electronic

clocuntent delit,ery,,2) membuat scbuah aplikasi melalui google r/rive sebagai sistem infonnasi untuk

pengelolaan dokumen (document nxanagement/knou,leclge resources sharing) hasil peneltlsuran

informasi. Adapun manfaat yang dapat diperoleh, antara lain: l) bagi pemustaka, akan lebih mtldah

dalam rnengakses dokr.rmcn hasil penelusuran dan melakukan tcmu kembali atas pctmintaan informasi

yang penrah dilakukan; 2)bagi pustakawan, ciapat memanf-aatkan google drive urfiik pengelolaan

dokumen (clocurnent mqnagenxent/knowledge resources sharing) hasil penelusuran informasi.

Sebagai salah satu satu altematif penyimpanan dokumen hasil penelLlsLlran informasi,

khususnya artikel junral berbayar, agar tidak hilang dan dapat dipergunakan set'raktu-waktu adalah

pengcmbangan google apps for work mclalui google drivc, yang dapat mcnyimpan dan berbagi
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di dunia maya (srcre and shqre in the cloud) dengan anggota tim atau mitra eksternal dan dapat
mengakses fi I e dari perangkat apapun (http ://www. google.com).

Google drive menyediakan penyimpanan sebesar l5 Giga Byte secara gratis (free) yang dapat
dipergunakan untuk menyimpan dokumen dalam bentr"rk gambar, video, power point (PPT), PDq
dan sebagainya. Google Drive juga terintegrasi dengan aplikasi google yanglain, gmail, google plus
(+), google search, dan sebagainya. Google drive dapat digunakan menyimpan fleunnkdiri sendiri
dan untuk keperluan sharing dengan pengguna Google drive yang lain (file dapat dilihat pemustaka
google drive yang direkomendasikan). Google drive juga memungkinkan saling melakukan editing
dokumen secara bersamaan dalam waktu dan tempat yang berlainan.

Pembahasan mengenai google drive ini dilakukan dengan studi kepustakaan dalam hal
electronic document delivery service, dengan memanfaatkan teknologi informasi. Observasi juga

dilakukan melalui berbagai sistem pengelolaan electronic document delivery service. Penentuan
sistem aplikasi yang sesuai dengan hasil analisis sistem dengan memanfaatkan aplikasi google drive
yang tersedia secara bebas. Pemanfaatan ini untuk mengoptimalkan ftingsionalitas google drive
dalam mengirimkan, mengelola, dan temu kembali terhadap dokumen-dokumen hasil penelusuran
informasi. Pengaplikasian google drive ini juga dapat meningkatkan kinerja pustakawan layanan
penelusuran informasi.

Aplikasi google drive dapat berfungsi secara baik dan terhindar dari error. Uji coba dilakukan
dengan memasukkan berbagai jenis data. Evaluasi dan dokumentasi dilakukan untuk memastikan
aplikasi google drive berfltngsi secara optimal dan bertujuan unilk memudahkan pengembangan
selanjutnva. Penerapan hasil analisis dan desain sistem aplikasi google drive oilak:ukan dengan
modifikasi pengaturan sesuai kebutrrhan dan konCisi layanan penelusuran infornrasi.

PEMBAHASAN

Pengembangan Aplikasi Google Dyive

Implementasi dilakukan terhadap <iata permintaan penelusuran informasi dari pemustaka
dan pengiriman hasil penelusuran informasi (docuntent delivery) oleh pustakawan dalam periode
201412015. Batasan jenis permintaan informasi adalah berupa permintaan artikel jurnal oleh
pemustaka, baik civitas akademika maupun pemustaka dari luar. Permintaan penelusuran inforrnasi
dilakukan karena tidak dimiliki dan tidak dilanggan oleh perpustakaan.

Jumlah permintaan penelusuran informasi dari pemustaka periode 2014/2015 tercatat adalah
1.089. Dari sejumlah permintaan artikel pemustaka tersebut, diketahui sebanyak 840 permintaan
(71 .l%) diperoleh artikel dalam benuk fulltext tanpa membayar (gratis), sedangkan sebanyak 249
permintaan (22,9%) tidak diperoleh. Penelusuran artikel tidak diperoleh karena beberapa hal, yaitu
harus melakukan pembelian. Kendala lain adalah afiikel yang dibr.rtuhkan pemr,rstaka merupakan
terbitan lama atau karena terikat densan ketentuan hak ciota.
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Gambar l. Permintaan Penelusuran Artikel Jurnal

(Sumber: Data Permintaan Penelusuran Informasi Perpus Ubaya 201412015)

Jumlah permintaan penelusuran informasi yaug Citerima menunjukkan bahwa mayoritas

pemustaka berasal dari mahasiswa pascasarj'.rna dan profesi, yaitu sebanyak 694 permintaan (64%).

Selanjutnya, mahasiswa Fakultas Farmasi sebanyak 172 permin"aan (l5o/o), mahasiswa Fakultas

Bisnis dan Ekonomika (FBE) sebanyak 109 permintaan (109/o), dosen dan staf peneliti sebanyak

4l perminta an (4o/o), serta mahasis-,va Fakultas Teknik sebanyak 35 permintaan (3,2oh). Mahasiswa

Fakultas Psikologi sebanyak 26 perminta an (2o/o), sedangkatt untuk permintaan dari pemustaka luar

sebanyak I 2 permintaan (I%).
i
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Gambar 2. Permintaan Arlikel y,ang Diterima berdasarkatt Jenis Pemr-lstaka

Selama ini hasil penelusuran informasi yang dilakukan oleh pustakawan berupa file fulltext

artikel maupun dokumen dalam format digitat hanya disimpan di komputer pustakawan. File-

file dlkelompokkan pada salufolcler tentang hasil penelusuran infbtmasi. Hal ini menjadi kendala
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pustakawan apabila akan melakukan temu kembali dokumen hasil penelusuran informasi, apalagi
ketika pustakawan berada di luar kantor dan ada kebutuhan untuk melakukan akses terha dap file-
y'/e tersebut. Solusinya adalah pengembangan aplikasi google dr.ive dalam pengelolaan dokumen
(document management/knowledge resources sharing) hasil layanan penelusuran informasi.

Perencanaan dan Analisis Desain Sistem
Di depan telah disampaikan bahwa aplikasi google drive yangdiperoleh melalui email google

dapat dimanfaatkan oleh perpustakaan. Dalam google drive pada email pustakaubaya@gmail.com,
terdapat aplikasi pengelolaan dokumen (document management/lonwledge resources sharing).
Kemampuan dan kelebihan yang dimiliki google drive dapat dimanfaatkan perpustakaan menjadi
sebuah aplika sifle sharing (electronic document delivery) . Untuk itu, diperiukan beberapa pengaturan
agar aplikasi tersebut dapat berfungsi optimal sebagai sebuah aplikasi pengelolaan dokumen hasil
penelusuran informasi yang dilakukan oleh pustakawan.

Pengaturan user pada google drive drberikan kepada pemustaka yang melakukan permintaan
penelusuran informasi kepada pustakawan. Hak akses diberikan kepada pustakawan layanan
penelusuran informasi untuk membuat dan mengelola folder dokumen hasil penelusuran sesuai
dengan nama pemustaka.

Pengaturan Aplikasi

Tahapan pengaturan (konfigurasr) emait yang perlu dilakukan pustakawan adalah sebagai
berikut.

l. Adrninistrator (pustakawan) membuat folder penelusutan pada google drive melalui email
pustakaub ay a@ gmatL. c om.
Folderpenelusuran merupakan folder yang disediakan bagi pustakawan untuk mengelola seluruh
hasil penelusuran informasi. tlak akses folder ini hanya diberikan kepada pustakawan.

2. Pembuatan subfolder pemustaka.

Subfolder menggunakan nama pemustaka dan berisi dokumen hasil penelusuran informasi.
Apabila terjadi kesamaan nama pemustaka, maka akan diberikan kode pembeda (missal, fakultas
atau asal pemustaka).

3. Pembuatanfle sharing.
File Sharing dibuat pustakavran dengan menggunakan nama pemustaka. File sharing diberikan
melalui e-mail pemustaka bersamaan dengan konfirmasi permintaan informasi yang telah
diajukan kepada perpustakaan. File sharing ini merujuk pada masing-masing/o/der sesuai nama
pemustaka sehingga hanya pemustaka bersangkutan yang dapat melihat isi folder sekaligus
mengrrnduh (download) dokumen hasil penelusuran informasi sesuai kebutuhan pemustaka.

Uji Coba dan Implementasi

Uji coba dilakukan dengan memasukkan beberapa dokumen hasil penelusuran informasi
sesuai nama pemustaka. Hal ini utuk mengetahui sistem aplikasi google clrive yangtelah dilakukan
pengaturan dapat berjalan dengan optimal. Pustakar,van juga melakukan uji coba login dan
mengunggali dokumeu hasil penelusuran. Selain itu, juga dilakukan uji coba f;le sharing doknrren
hasilpenelusuran informasi ke etnail pemustaka. Hal ini untuk mengetahui apakah sub/blcler yang
lelah dibuat dan diatr-ir hak aksesnya dapat berfungsi secara baik dan berjalan secara optimal bagi
Demustaka.
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Gambar 3. Tampilan Subfolder Pemustaka

Keterangan:

A. New dipergunakan sebagai sarana untuk rnembuat folder baru dan uploadfle yang dikelola dalam

setiap foider.

Folder yang sedang dibuat untuk pengelolaan file dokumen hasil penelusutan.

Sub-sub Folder dibuat berdasarkan nama pemustaka sebagai tempat penyimpanan hasil

penelusuran.
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Gambar 4. Tampilan Pengaturan ShareFolder Pemustaka

Keterangan:

A. Nama pemustaka yang file hasil penelusurannya akan dilakukan sharing oleh pustakawan.

B. Share: menu pengaturan untuk melakukany'le sharing.
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Gambar 5. Tampilan Share Folder pada Google Drive

A. Linkfite hasil penelusuran yang di-sharingdengan pemustaka.
B' identitas email pustakawan yang rnelakukan share iotder/file hasil penelusuran.
C. Alamat enrail pemustaka yang mendapatkanfle sharing dari pustakarvan.

Tahapanf le sharing dengan menggunakan share fotder/fle. Selanjutnya, pustakawan dapat
mengisi informasi tampilan share folder yang akan dibuat, dalam hal ini menggunakan nama
pemustaka. Setelah share folder/fle pemustaka tersedia dengan hasil penelusuran yang ada, maka
ptntakawan dapat memasukkan alamat email pemustaka sebagai pengguna yang memiliki hak akses
terhadap linkfile yang dikirimkan pustakawan. Keterangan bahwa pustakawan akan melakukanfle
sharing ke alamat email pemustaka, selanjutnya pemustaka memiliki hak akses terhadap file hasil
penelusuran yang tersedia dalam sub-sub folder pustakawan.

Selanjutnya, pemustaka melakukan pengecekan terhadap f le sharing yang telah dilakukan
pustakawan dalam pengiriman file hasil penelusuran.
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Gambar 6. Tampilan Sftane Dokumen
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Keterangan:
A. Link dokumenffle sharing oleh Pustakawan

B. Informasi dari Pustakawan

C. Open untuk membuka file sharing
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Gambar 7. Tampilan File Sharing Dokumen

Pengafuran perhr dilakukan pustakawan ketika melakukan "sllare" dokumen melalui google

drive, yaitt dengan melakukan setting subfolder pemustaka, selanjutnya menuliskan alamat email

pemustaka "people" alau "invite people" yang bersangkutan pada subfolder/fle dokumen hasil

penelusuran. Adapun al|lr electronic document delivery melalui google drive dapat dilihat pada

Gambar 8.

I t  cun lx:  rrrr lut ls l  thl l  ihc el i t r innl ior l  t t

grml i i : ror i l  is r<' i  s:gt t i l ic l r l lJ inf l r tnrtd h1 rcaai

Itllr,r!, 1l*$C\!y. ((,lrcdffitJo!i Hlli rtu3cr(lf

rnrrL*l i1 r*t lu i* , i  p?astna ' l i tp* i t :ol  ( ' i  l i r f  l l t lg

l,lriefits uifh litvetc lilet ditc^tii'cralclciJ ruolr

ctrrrit,l,ttu( !:gcr!"tln(tt:l rrt tht kilirt'r lhm .iiti

hcalthl  cor lrui :  
' l - l iur.  

t r*n: icr l t r i  sr  thc t t t l . l i -

dul . t r  f"J l l  u l f i r i l i ,dtre r '  i l t r  t " i lc r{ t ; . i '  t ' i : l t t r  l l ; t ; r i

drs!  urelxhi{ ih( i i ' t i .  i+ nrur i l r i lv i r . i l ' l *d i r t  l r t t

J iscur. '  t rgt ' : t l ihrt t l i l  e icu;r : l l ; t i i , ' r  L !nl ! i . l {  l ( '

rvgr* itr crlit(t kidrk't 'ir iirer dilu3s,

n4

Gambar 8. Alur Electronic Doarment Delivery melalr'ri Google Drive



Pengembangan layanan electronic document delivery didasarkan pada analisis data permintaan
informasi, pengelolaan artikel yang diperoleh, serta pengiriman artikel kepada pemustaka.

pengamatan dan analisis menunjukkan peningkatan jumlah permintaan penelusuran informasi,
artikel yang tidak tersedia secarafulltext pada database e-journal yang dilanggan oleh

Universitas Surabaya. Pengelolaan dokumen artikel sebagai hasil penelusuran informasi
dilakukan oleh pustakawan hanya ditempatkan pada komputer lokal dan belum dibuat dalam
model yang sistematis sehingga akan terjadi kendara dalam proses temu kembali. ,
Pemanfaatan google drive dapatdipergunakan sebagai salah satu alternatifmediapenyim panan

),sistem document delivery, serta sistem temu kembali dalam layananpenelusuran informasi.
ini sangat membantu pustakarvan dalam mengelola dokumen artikel hasil penelusuran
si yang diperoleh dengan pertimbangan makin meningkatnya permintaan dari pemustaka.

lain pihak, sistem ini akan lebih memudahkan pemustaka untuk mengakses dan men-download
nen tersebut serta mengetahui sejarah permintaan yang pemah diajukan kepada perpustakaan.
Penulismenyampaikan saran sebagai b erikut. Pertarn a, sistemg oogle drive dapat dikembangkan
lanjut agar dapat berfungi dengan optimal bagi perpustakaan. Kedua, perpustakaan dapat

:an sosialisasi kepada pemustaka tentang layanan penelusuran informasi dan pemanfaatan
electronic document delivery. Ketiga, dapat dilakukan penelitian unfuk membangun sistem
i yang sejenis, dengan mengembangkan beberapa.fitur yang sudah tersedia pacia sistem
email yang tersedia bebas.
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